BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini ialah penelitian asosiatif. Menurut Sugiyono
(2018) dalam Lampengan,dkk. (2019) penelitian asosiatif adalah
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
ataupun hubungan antara variabel dependen dengan variabel
independen. Variabel independen yang diuji pada penelitian ini ialah
rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas perusahaan.
Sedangkan variabel dependennya yaitu pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan/CSR.

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini ialah pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif ialah pendekatan penelitian yang
digunakan dalam menggambarkan keadaan inti permasalahan dalam
penelitian berdasarkan data yang berbentuk angka yang telah
dikumpulkan (Widayat, 2004).

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan secara tidak langsung melalui situs resmi

Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id.
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C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan real estate dan
property yang terdaftar di BEI, yang dipilih berdasarkan kategori

tertentu oleh penulis, yaitu:

Tabel 3.1
Kriteria Pengambilan Sampel

Kriteria Pengambilan Sampel Jumlah
Peusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar 62
di BEI.
Mempublikasikan laporan tahunan periode 2017, (20)

2018 dan 2019.

Tidak mengalami kerugian selama tahun 2017, (12)

2018 dan 2019.

Mengungkapkan CSR di laporan tahunan. (12)

Jumlah sampel 18

Sedangkan objek dari penelitian ini ialah laporan tahunan perusahaan
Property dan Real Estate yang dipublikasikan di BEI tahun 2017-2019.
Berikut merupakan perusahaan yang memenuhi kriteria-kriteria

pengambilan sampel:
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Tabel 3.2

Sampel Penelitian

No. Kode Nama Perusahaan
1 APLN PT Agung Podomoro Land Thk.
2 ASRI PT Alam Sutera Realty Thk.
3 BAPA PT Bekasi Asri Pemula Tbk.
4 BEST PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk.
5 BKSL PT Sentul City Tbk.
6 BSDE PT Bumi Serpong Damai Thbk.
7 CTRA PT Ciputra Development Thk.
8 DILD PT Intiland Development Thk.
9 DMAS PT Puradelta Lestari Thk.
10 GPRA PT Perdana Gapuraprima Tbk.
11 GWSA PT Greenwood Sejahtera Thk.
12 JRPT PT Jaya Real Property Tbk.
13 KA PT Kawasan Industri Jababeka Thk
14 LPCK PT Lippo Cikarang Tbk.
15 MMLP PT Mega Manunggal Property Tbk.
16 MTLA PT Metropolitan Land Tbk.
17 PLIN PT Plaza Indonesia Realty Thk
18 PPRO PT PP Properti Tbk.
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D. Data dan Sumber Data

Data dari penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif
merupakan data yang disajikan dalam bentuk angka-angka. Dalam
penelitian ini data kuantitatif yang digunakan ialah laporan tahunan
perusahaan real estate dan property yang terdaftar di BEI.

Sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder
merupakan sumber data penelitian yang didapatkan melaui media seperti
laporan tertulis yang disusun baik itu yang dipublikasikan maupun tidak
dipubikasikan. Dalam hal ini sumber data penelitian ini berasal dari
laporan tahunan perusahaan real estate dan property yang diperoleh

dari situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id.

E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode
dokumentasi, yaitu dengan merangkum data atau dokumen yang
dianggap berhubungan dengan penelitian, yaitu laporan tahunan yang
terdiri dari pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, laporan

keuangan neraca dan laba rugi.

F. Teknik Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
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Menurut Santoso (2004) dalam Sukenti,dkk. (2017) uji
normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen dan variabel dependen dalam sebuah penelitian
memiliki distribusi yang normal atau tidak. Model regresi yang
baik adalah model yang menunjukkan distribusi normal atau
mendekati normal. Untuk melakukan pengujian data dengan uji
normalitas dapat menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S)
dengan ketentuan:

1) Apabila nilai signifikansi < 0.05, maka data tidak berdistribusi
normal.

2) Apabila nilai signifikansi > 0.05, maka data berdistribusi
normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah
dalam data penelitian ditemukan Kkorelasi antar variabel
independen. Data yang baik adalah data yang tidak mempunyai
korelasi antar variabel independen.

Untuk mengetahui adanya gejala multikolinearitas dapat

dilakukan dengan melakukan analisis korelasi antar variabel dan

perhitungan nilai tolerance serta variance inflation factor (VIF).
Apabila nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih
kecil dari 10 dapat dikatakan bahwa variabel independen tidak

terdapat gejala multikolinearitas. sedangkan apabila nilai
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tolerance lebih kecil dari 0.1 dan VIF lebih besar dari 10 maka
variabel independen mengalami gejala multikolinearitas
(Sadewo & Sitohang, 2019).
c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah di dalam
data terjadi korelasi antara kesalahan pengganggu periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya (t-1) .
Salah satu alat uji autokorelasi ialah uji run test. Run test dapat
digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian terdapat
adanya hubungan korelasi atau tidak . Apabila nilai sigifikannya
lebih besar dari 0,05 maka tidak terdapat gejala autokorelasi.
Sebaliknya apabila niai siginifikan lebih kecil dari 0,05 maka

terdapat adanya masalah autokorelasi.

d. Uji Heterokedastisitas
Menurut Sari (2012) Uji Heterokedastisitas dilakukan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.

Penelitian ini menggunakan Uji Glejser dengan tingkat
signifikansi o = 5%. Jika hasil Uji Glejser menunjukkan sig > 5%
berarti tidak ada gejala heterokedastisitas, sebaiknya jika sig <
5% berarti terjadi heterokedastisitas.

2. Uji Hipotesis

a. Metode Regresi Linear Berganda
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Metode regresi linear berganda yaitu metode yang digunakan
untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap
vaiabel dependen dengan skala pengukur atau rasio dalam suatu
persamaa linier (Indiantoro & Supomo, 2002).

Variabel Independen dalam penelitian ini adalah likuiditas,
solvabilitas dan profitabilitas. Sedangkan variabel dependennya
adalah Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial perusahaan.
Adapun persamaan untuk menguji hipotesis secara keseluruhan
pada penelitian adalah sebagai berikut:

Y = a+BlLXI+B2.X2+B3.X3+e

Ket.:

Y = Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR)
B1 = Koefisien regresi dari rasio likuiditass

B2 = Koefisien regresi dari rasio solvabilitas

3 = Koefisien regresi dari rasio profitabilitas

X1 = Rasio likuiditas perusahaan

X2 = Rasio solvabilitas perusahaan
X3 = Rasio profitabilitas perusahaan
Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Menurut Ghozali (2016) dalam Anawati & Widiasmara
(2019) uji statistik t merupakan suatu uji hipotesis yang
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen

secara individual dalam menerangkan variabel dependen.
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Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance level
0,05 (o = 5%). Apabila nilai siginifikan > 0,05 maka variabel
independen tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel
dependen. Sedangkan apabila nilai siginifikan < 0,05 artinya
variabel independen mempunyai pengaruh yang siginifikan

terhadap variabel dependen.

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik f)

Menurut Ghozali (2016) dalam Anawati & Widiasmara
(2019) uji statistik F pada umumnya menunjukkan apakah semua
variabel independen mempunyai pengaruh secara simultan
terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan menggunakan
siginificance level 0,05 (a = 5%). Jika nilai signifikan > 0,05
artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel

dependen, Sedangkan jika nilai siginifikan < 0,05 artinya

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi ( R? ) pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Sadewo & Sitohang (2019) menjelaskan bahwa tujuan
melakukan koefisien determinasi adalah untuk mengetahui
seberapa besar variabel independen mampu menjelaskan variasi

dari variabel dependen. Apabila nilai R?> mendekati 1, maka

38



artinya kontribusi variabel independen terhadap variabel
dependen semakin mendekati 100%, yang berarti kontribusinya
semakin kuat. Sebaliknya apabila nilai R? mendekati 0, maka
artinya kontribusi variabel independen terhadap variabel

dependen semakin lemah.
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